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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the lack of optimal coordination of the City / 

District Eligible Program for Children in Bandung Regency Office of Population 

Control for Family Planning for Women's Empowerment and Child Protection. 

Based on the background of the study, the researcher formulated the following 

problem: How is the implementation effort in carrying out its coordination so that 

the program runs well and effectively. What are the supporting factors and 

obstacles in the coordination of the Eligible District / City Program. What are the 

efforts that have been made by the relevant Dinas in coordinate the District 

Eligible Programs for Children in Bandung Regency. 

The theory used in this research is the Coordination theory from 

Hasibuan: Unity of Action, Communication, Division of Work, Discipline. 

Based on the approach to the theory, the researchers formulated the Proposition 

as follows: Coordination of the City / District Eligible Program for Children in 

Bandung District will be optimal if it is based on Unity of Action, Communication, 

Division of Work, Discipline. The research method used is a qualitative method. 

The data collection techniques were obtained through: Observation, Interview, 

Documentation. The results of the study showed that the Coordination of Child 

Friendly City / District Programs in Bandung Regency was not optimal. This is 

caused by the lack of communication that exists between work units and the lack 

of discipline and sense of responsibility possessed by P2TP2A, as well as the lack 

of information disclosure from several parties. This has not been realized in the 

successful coordination of the City / District Eligible Program for Children in 

Bandung Regency. 

Send feedback. 
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ABSTRAK 

PenelitianinidilatarbelakangiolehbelumoptimalnyaKoordinasi Program 

Kota/KabupatenLayakanak di Kabupaten Bandung 

DinasPengendalianPendudukKeluargaBerencanaPemberdayaanPerempuandanPerl

indunganAnak. BerdasarkanLatarbelakangpenelitian, 

penelitimerumuskanmasalahberikut 

:Bagaimanaupayapelaksanaandalammenjalankankoordinasinya agar program 

berjalandenganbaikdanefektif.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatkoordinasi 

Program Kabupaten/Kota LayakAnak.Apasajaupaya yang 

sudahdilakukanolehDinas-dinasterkaitdalammenjalankankoordinasi Program 

Kabupaten/Kota LayakAnak di Kabupaten Bandung. 

Teori yang 

digunakandalampenelitianiniadalahteoriKoordinasidariHasibuan : 

KesatuanTindakan, Komunikasi, PembagianKerja, Disiplin. 

Berlandaskanpendekatanterhadapteoritersebut, 

penelitimerumuskanProposisisebagaiberikut : Koordinasi Program 

Kota/KabupatenLayakAnak di Kabupaten Bandung akan optimal 

apabiladidasarkanpadaKesatuanTindakan, Komunikasi, PembagianKerja, 

Disiplin.MetodePenelitian yang digunakanadalahmetodekualitatif. 

AdapunTeknikpengumpulan data diperolehmelalui : Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi.HasilpenelitianmenunjukanbahwaKoordinasi Program 

Kota/KabupatenLayakAnak di Kabupaten Bandung belum optimal. Hal 

inidisebabkanolehkurangnyakomunikasi yang terjalinantara unit 

kerjasertakurangnyakedisiplinandan rasa tanggungjawab yang dimilikioleh 

P2TP2A,serta kurangnyaketerbukaaninformasidaribeberapapihak. Hal ini yang 

belumdapatterwujuddalamkeberhasilankoordinasi Program 

Kota/KabupatenLayakAnak di Kabupaten Bandung. 

 

  


